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BAB I V..

PENBAHOLUAN

A. Batar Belakang dan Perumusan Masalah
TJsaha untuk mengukur kemajuan Bela jar bukanlah masalah

yang baru. Semenjak adanya sekolah-sekolah, para guru telah

mencoba untuk menentukan, melalui resitasi mum, tes-tes tu

lis atau p erbuatan-perbuatan nyata dalam ketrampilan-ketram

pilan tertentu* guna mengetahui sejauh mana proses belajar

dan mengajar telah menghasilkan ilmu pengetahuan atau hasil

yang memuaskan.

Salah satu usaha untuk mengukur kemajuan belajar dan menga­

jar dalam scope yang lebih luas, yaitu untuk raengeiahui . kua 

litas pendidikan secara nasional, pemerintah menyelenggara- 

kan EBTANAS ( Evaluasi Belajar Tahap Akhir Nasional ) yang 

mana materi, tehnik pelaksanaan dan cara penilaiannya sama 

secara nasional* Hasil Evaluasi Belajar Tahap Akhir Nasio - 

nal ( EBTANAS ) dinamakan DANEM ( Daftar Nilai Ebtanas Mur- 

ni ), adapun kegunaan Damem antara lain s 

1* Untuk mengetahui kemajuan belajar atau kualitas pendii - 

dikan secara Nasional*

2. Hasil danem digunakan untuk seleksi penerimaan siswa ba­

ru ke jenjang sekolah yang lebih tinggi.
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3. Sebagai umpan balik bagi siswa untuk mengetab^ kemampu- 

an dan mengoreksi cara belajarnya selama jangka waktu 

tertentu,

Dengan demikian jelas bahwa danem bagi siswa cukup be? 

sar artinya terutama sebagai baban instropeksi diri terba - 

dap cara belajarnya atau usaba-usaba yang telab dilakukan 

selama ini, Dengan adanya danem siswa akan menyadari, bila 

ia belajar dengan cara yang lalu tetapi basilnya kurang me- 

muaskan maka siswa akan terdorong untuk memperbaiki bara be 

lajar dan lebib giat lagi dalam belajar. Siswa akan giat da 

lam belajar bilamana dalam dirinya memiliki motivasi, seba- 

gaimana menurut W.S Winkel, motivasi adalab merupakan s

” daya penggerak yang telab menjadi aktif. Motif akan 

menjadi aktif padasaat tertentu, bila kebutuban untuk 

raencapai tujuan sangat dirasakan^ ( lib* 1 ; bal 27 )• 

Motivasi amat diperlukan sebagai penggerak dalam belajar 

siswa, Motivasi' itu timbul menjadi aktif bilamana siswa me- 

rasakan adanya kebutuban yang sangat dirasakan dalam diri - 

nya ( tuntutan internal ) • Berkaitan dengan kesadaran terha 

; dap basil belajar yang telab dicapai dalam bal ini DANEM, 

dalam diri siswa timbul kebutuban akan aktualisasi diri bah 

wa saya perlu belajar lebib giat demi eita-cita dan saya 

mampu untuk berprestasi lebig bail: lagi.
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Disamping tuntutan internal terdapat tuntutan ekster- 

nal, misalnya perlakuan orang tua pada anak, yang orang tua 

. sering mengingatkan telajar anak, menanyakan basil belajar- 

nya, menyediakan segala fasilitas belajar anak dan member! 

kesempatan pada anak untuk mengemukakan pendapat para, orang 

tua, maka dalam diri anak timbul keinginan untuk berpresta- 

si yang lebih baik. Keinginan ini :timbul oleh karena’ dalam 

diri anak tidak ingin merigecewakan orang tuanya, tidak ingin 

membohongi ofcang' tua bila orang tua menanyakan basil bela - 

jarnya dan ingin mendapat pujian atau penghargaan dari orang 

tua.

Bertitik tolak dari uraian tersebut diatas, maka penu­

lts merumuskan permasalahan sejauh mana ?

Hubungan antara danem dan perlekuan orang tua pada anak ter 

hadap motivasi-bela jar* ’

B, Pembatasan Masalah

Sebubungan dengan perumusan masalab tersebut ; diatas, 

penulis akan membatasi beberapa masalab pokok, yaitu s

1. Apakab ada hubungan antara danem terbadap motivasi bela- 

.■ . jar ?

2« Apakab ada hubungan antara perlakuan orang tua pada anak 

terbadap motivasi belajar ? r 

3* Apakab ada hubungan antara danem dan perlakuan orang tua
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- pada anak terbadap motivasi belajar ?

C. Pembatasan Istilab

Sibawah ini penulis akan menemukakan batasan istilab see- 

cara operasional yang ada bubungannya dengan permasalahan s 

Hubungan antara danem dan perlakuan orang tua pada anak ter- 

hadap motivasi belajar, yaitu J

- Hubungan adalab keadaan berhubungan timbal balik antara 

dua variabel atau lebib dimana hal tersebut adalab danem, 

perlakuan orang tua pada anak dan motivasi belajar.

- Danem adalab .suatu basil akbir dari kegiatan belajar selar- 

ma jangka waktu tertentu dan nampak dalam jurnlab keseluru- 

han nilai dari beberapa mata pelajaran yang di-ebtanaskan.

- Perlakuan orang tua pada anak adalab tindakan atau reaksi 

orang tua terbadap belajar anak, yang wujudnya perlakuan 

orang tua yang positif dan perlakuan orang tua yang nega -

' tif terbadap belajar anak, tampak dalam tindakan : mengi —

■ ngatkan bila anak tidale belajar, mengingatkan bila ada pe- 

ker jaan-rumab atau tidak, menanyakan badil ulangan, men$re- 

: ,diakan fasilitas belajar, member! kesempatan pada anak un-

tuk mengemukakan pendapat, tidak menuntut pada anak untuk 

. melakukan pekerjaan diluar kemampuannya dan tidal: selalu 

menyalahkan apa yang t elab dilakukan anak #

Motivasi belajar adalab daya pendorong yang ada pada diri
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siswa untuk melakukan kegiatan belajar, yang wujudnya mcfc- 

tivasi lemah dan motivasi kuat* yang tampak dalam diri 

siswa : memiliki ketekunan dalam melaksanakan tugas/bela- 

jar, menggunakan waktu luang uritnk belajar, ada keinginan 

untuk meningkatkan apa yang telah dieapai, senang bekerja 

mandiri, tidak mudab putus asa, adanya kemauan untuk bela 

jar, adanya kesadaran untuk memenuhi tuntutan dari suatu 

kev/ajiban, memiliki kesiapan dalam menghadapi ujian /ula-

ngan# . «^
" •> ,, -

D« Alasan Pemiliban Masalab

a, Alasan obyektif . 7 /

1, Babwa dalam belajar motivasi memegang peranan penting.

2, Oleb karena banyak orang tua yang masib beranggapan 

babwa tinggi rendahnya presiasi tergantung pada proses 

belajar dan mengajar disekolab saja, sehingga banyak 

orang tua yang acub tak acub terhadap belajar amak di

■' rumab*
3, Bari basil penerimaan siswa baru terdapat siswa yang 

memiliki danem ting gi tetapi setelab berjalan proses 

belajar dan mengajar prestasi belajar yang didapat 

rendali, begitu sebaliknya ada siswa yang danemnya ren 

dab tetapi prestasinya dalam belajar tinggi,s

b« Alasan subyektif
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b# Alasan subyoktif

1* Fenulia oebagai konaekor oekolah perlu mengoiabui £ak 

tor~£aktor yang mempengoruhi motivasi belabor, aching 

ga basil ponolitian Ini bormanfaat bagi penulio rntuk 

peniag^aton program 'Msbingan dan peayi&nban di seko- 

' lab*

. 2 • dudttX.”yang; penwlto ambil sosued dongan Jeoaempuan 'dan.1 

bidang otudiiyang pennlis tekunt aaat ini,

. * . f&juan .ponolitian.dalaa". ponolisan okripal ini-: diioda- .

kan sonjadi iiga, yaitu ! tujuan primer, tujuan aeknndor 

dan tujuan ponuliaan*

.1* 2ujuan primer

. a# Ingin mongotabni sejanh aana bubungan antora danem 

terbadap motiirasi belajar* (

bo Ingin mongetabui so jaub mana bubungan antara perlakn* 

an oremg, tua.pada analr terbadap motivaai belajar#. 

c« Ingin mongetabui aojauh mana bubungan antara danem 

,■ dan porlakunn ©rang tua pada anak terbadap notivaai 

belajjar* .

2. Stijuan nokunder

■a# Basil ponolitian ini dapat dipakai portimbangan da «• 

non yang tinggi dsnorang tua momperlakukan cnnlt so- 

•: earn - positip. dapat • meningkatkan J motiyasi bslajjafc#

C • ■- ... ....... — ;
■; ' " .. <.
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b* Basil penelitian ini cliliarapkan dapat sebagai media in 

formasi bagi semua pibak yang memerlukannya*

3* Sujuan penulisan ,

Penulisan slcripsi ini yaitu untuk memenuhi sebagian per- 

syaratan ujian Sarjana Pendidikan ( ) t Pakultas Kegu-

ruan dan Jlmu Pendidikan* durusan Psikologi Pendidikan 

dan^imbingan Universitas Katolik Widya Handala Madiun*

3?» AsimcI

Anggapaia yang mendasari penelitian ini adalab .sebagai..- 

berikut s

Henurut \7*S \7inkel menyatakan bahwa :
* *

v ’’Baftar HEM yang baik menbtika piatu raemasuki sekolah 3r 
lanjuten favor it, s e dangkan daftar HEMyang rendah keli 
batannya' akan mempersukar kelan jutannya studinya ” *
( lib 2 , bal 147 } '

Sehubungan dengan bal ini» lebib lanjut W#S Winkel menyata —

kan i^Palaa keadaan ini paling bijaksanalah siswa mengusaha- 
nilai pada NEM yang setinggi mungkin"* (lib 2, bal 58? 1

Menurut Siti Part ini Suar diman menyatakan babwa >

\ SKeberhaailan anak belajar di kelas tergantung kepada 
ba&aimana situasi keluarga itu membantu proses belajar 
nya, Seorang anak yang orang tnanya bereerai, akan ku 
rang membantu belajarnya daripada anak yang berasal da 
ri keluarga utnb| Perancm orang tua san^it besar dalam 
menciptakm situasi keluarga yang aenguntungkan bagi 
proses belajar. Hal ini perlu disadari oleb para orang 
tua, betapa situasi keluarga sangat mempongaruhi proses 4
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f dan prestasi belajar anak"t (lih 3, hal 105)

Menurut B* Siman juntak menyatakan bahwa ;

fidalam belajar motivasi memegang peranan. Tidak ada 
motivasi berarti tidak ada belajar dalam arti sebenar- 
nya". ( lih 4f hal 203 )

lebih lanjut Siti Partifci Suardiman menyatakan s

"Member! motivasi kepada anak berarti meningkatkan be- 
lajarnya"# ( lih 3, hal 95 )

Bertitik tolak dari pernyataan para ahli tersebut di- 

atas maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut* 

1* Pengaruh. danem bagi siswa bila danem yang didapat tinggi 

menjadi indikator terjadinya motivasi belajar, maka ia 

tidak'akan mengalami kesulitan dalam studinya, sebalik - 

danem rendah merupakan indikator siswa yang bersangkutan 

memiliki motivasi’yang lemah,.hal ini dapat menyebabkan 

ia-akan mengalami kesulitan dalam studinya*

2, Orang tua memiliki peranan penting dalam membantu dan 

mempengaruhi proses serta'prestasi belajar anak, bila 

orang tua acuh tak aeuh terhadap belajar anak maka anak 

akan malas belajar ( tidak memiliki motivasi untu bela­

jar ) yang pada akhirnya prestasi belajar anak akan ber- 

kurang memuaskan* . a

3* Motivasi memegang- peranan penting dalam proses belajar 

anak yang sekaligus menentukan hasil belajarnya maka

 — s
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dori itu hondeknya pam orang tun aenberi motivaoi pada <

.anslst ~ "'v- 1

£U Hipotoca

; Schubungan dongan moolah dan asuasi diatas# maka pent* 

lio'nengajiakan hipotcoa;peaelitian# yaitu i.'

' 1* Ada hnbungan antara porlukuan orrng tua.pada. anal-: terha- .

dap aotivasi belabor*

2m Ada hubungan antara danem torhadap laotivaoi-bo.lajar*

3. Ada hubungan antara danem dan perlalnian o£ang tua pada , 

anal: :t;erhadap motivasi belabor* ,

H# Honcana Ponalitian,

1* Pola poneliiion

Pola penolitian yang pennlio guml:an adalsh pola peneli—

■■ liian deolcriptif yaiim pola panelition yang momusatkan pa- ■

■ ■•'.'■'da"porno ealien-pemecolian maoalah yang oda'.pdda..raasa'.-aokara>v 

■ hgdan aktnal*

2* Populasif Sompol dan 2ohnik Sampling 

a# Popnlasi

■ Populasi yang digunakan dalam panelition ini adalali m ,

■ siawa kolas XSL1P Hagri 8 ?,ladim, Sakun A jar an 199; i 

1994s oobanynk 250 sistia*

i
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b* Sampel ,

Sampel adalah sebagian dari populasi, dalam hal ini 

diambil sebanyak 150 siswa berdasarkan tabel Morgan* 

c* fehnik Sampling

Tehnik Sampling yang digunakan adalah secara random 

- sampling artinya mengambil anggota populasi sebagai 

anggota sampel secara-acak, tetapi* hal ini hanya ter 

jadi pada saat penentuan kelas yang diteliti.

‘3. Jenis Data ^ v ,

Jenis.'data yang penulis gunakan dalam penelitian ini ; 

adalah i ' :

a# Data nominal tentang danem tinggi dan danem rendah 

, dari Sekolah Dasar.

b. Data nominal tentang perlakuan orang tua pada anak

yang dikategorikan ke dalam perlakuan orang tua yang ; 

positif dan perlakuan orang tua yang negatif • ■.(.

c* Data nominal tentang motivasi belajar, yang dikate- 

gotikan ke dalam motivasi belajar kuat dan motivasi 

■ ■■ 1 email.

4* Sehnik Pengumpulan Data
0?ehnik yang penulis gunakan untuk pengumpulan data 

tersebut adalah ;

• a#,'. Angket _ ;

--------------------------------------- :-------------------------------------------—.—~———  ----------------------:— --------------------:----------------< ■ ■
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.".a^'AneJcot. ■■

Angket adoloh suatu daftar pertanyaan-pertanyaan yg 

barms dijawab oleh respondent Angket digimakan untuk 

. raenoari data tentang perlakuan orang tua pada anak 

dan data tentang motivasi belajar* 

b« Analisa dokumenter

Analisa dokumenter adalali tehnik untuk nempolajari 

data yang sudab d i dokumentasikan. Sebnik ini digu- 

nakan untuk mencari data tentang daftar IIBM*

5# Analisa Bata ' - ■

a* Hipotesa Minor

1# Ada bubungan antara danemterhadap motivasi bela- 

jar* •' ■

2* Ada hubungan antara perlakuan orang tua pada anal: 

terbadap motivasi belajaff, 

b* Hipotesa Mayor . .

( -.. Ada hubungan antara danem dan perlakuan orang tua 

pada anak terbadap motives! belajar«

Untuk menguji kedua bipotesa diatas# penulls menggunakan 

tehnik statistik M CHI KWABHA2 " dengan rumus I

X2 : ( f0 ~ fh

13T
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Xy Ruang Dingkup dan Keterbataean Penelitian - 

1, Ruang lingkup

a. Obyek penelitian

Obyek yang penulis gimakan dalam penelitian ini adalah 

siswa sisv/i kslas I SIP Negri 8 Madiun Sahun Ajaran 

1993/1994.

' b. Variabel penelitian

- Variabel penelitian bebas 1 ( ) ?

Daftar Nilai Ebtanas Murni, *

• « Variabel penelitian bebas 2 ( ) :

• Perlakuan orang tua pada aiiak

- Variabel terikat ( Y ) :

Motivasi Belajar

2. Keterbatasan Peneltian

Dalam penelitian ini hanya meneliti danera dan perla­

kuan orang tuapadaanak terhadap motivasi belajar* Jadi 

disini penulis hanya meneliti dua faktor saja dan pend- 

lis tidak meneliti faktor lain, misalnya : minat, perbe- 

daan jenis kelamin, metode mengajar, intelegensi dan se— 

bagainya me ski pun diperkirakan mempengaruhi motivasi be-; 

lajar anak.
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